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Abstract. This research was conducted with the aim of analyzing and describing the role of the village government in the 

development of Coban Binangun waterfall tourism objects. This study uses a qualitative method using a descriptive 

approach. To obtain data used data collection techniques in the form of interviews, observation, and documentation. 

The data analysis technique used is an interactive model consisting of reduction, data presentation, and concluding 

data analysis techniques. The theory used in this study has 3 indicator components, namely, motivators, facilitators, 

and dynamics. The findings from the results of this study are that the role of the village government in developing 

Coban Binangun waterfall tourism objects, Pandaan sub-district, Pasuruan district is running according to 

predetermined indicators, the first is that a motivator is needed so that the tourism business continues and the role 

of the village as a motivator is to encourage people to move and managing these natural tourism objects, the two 

facilitators the role of the government as a facilitator is to create conditions conducive to the implementation of 

development in optimizing regional development, the third dynamist the role of the government as a dynamist is to 

mobilize community participation in the development process and maintain the dynamics of regional development. 

However, there are still some drawbacks, so it is still said to be not optimal. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran pemerintah desa dalam 

pengembangan obyek wisata air terjun coban binangun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Untuk memperoleh data digunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model interkatif yang terdiri 

dari reduksi, penyajian data, dan teknik penarikan analisis data kesimpulan. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki 3 komponen indikator yaitu, motivator, fasilitator, dan dinamisator. Temuan dari hasil penelitian ini 

adalah peran pemerintah desa dalam pengembangan obyek wisata air tejun coban binangun kecamatan pandaan 

kabupaten pasuruan berjalan sesuai dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan, yang pertama motivator 

diperlukan agar usaha pariwisata terus berjalan dan peran desa sebagai motivator yaitu mendorong masyarakat 

untuk bergerak dan mengelola obyek wisata alam tersebut, kedua fasilitator peran pemerintah sebagai fasilitator 

adalah menciptakan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dalam mengoptimalkan pembangunan 

daerah, ketiga dinamisator peran pemerintah sebagai dinamisator adalah menggerakan partisipasi masyarakat 

dalam proses pembangunan dan memlihara dinamika pembangunan daerah. Akan tetapi masih terdapat beberapa 

kekurangannya, sehingga masih dikatakan belum maksimal.  
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I. PENDAHULUANi 

Indonesial negaral kayal yangl memilikij sumberi dayaj alamlyangjterdiri darijlautan,lmatahari,jpantaiidan 

daratanlyang kalauldikelolaidenganlbenaridapat memberikan keuntungan besar bagi negara. Salah satu pendaya 

gunaannya adalah dengan menciptakan daerah tersebut menjadiltempat saranaidestinasi wisata. Daerah-daerahlyang 

di anugrahijsumber dayaialam yangleksotis diharapkan dapatlmemberikan kontribusi besarldalamlmemberikan 

sumber pendapatannya. Pembangunanldi bidanglpariwisata merupakanlsalah satulsektor yangltidak 

dapatldipisahkan darilpembangunan nasionaljterkait denganlpembangunan ekonomijdan sektorilainnya. 

Keberhasilanldunialpariwisata nantinyal akanl turutl menentukanl keberhasilanl pembangunanl nasionalj suatui 

Negara.lPariwisataladalahlsalahisatu modeljindustri gayajbaru yang mampulmenyediakan pertumbuhaniekonomi 

yang cepatldalam halikesempatan kerja, pendapatan,ltaraf hidupxdan mengaktifkanisektor produksiclain 

dalamlNegara penerimaiwisatawan. Segijlainldari pariwisata hendaknyajdilihat darijsudut pandanglNegara 

penerimajwisatawan. Dalamjhal ini pariwisatalhendaknya dipandanglsebagai sebuahjindustri yang turutlmemberi 

andiljdalam pembangunanlsosial daniekonomi, baiklNegara tersebut dikatakanjsudah majulataupun berkembang.[1]j  

Sesuaildengan adanyajperaturan otonomildaerah sebagaimana yangltertuangidalam Undang-UndanglNomor 23 

Tahunl2014 ini pemerintahldaerah memiliki kewenangan untuklmengatur pengelolaan pertanahanldi wilayahnya 

dan pengaturanjpengelolaanlkepariwisataan, denganladanya dua kewenanganlyang demikian melaluilUndang-

Undang Nomorj10 Tahunl2009 tentang Kepariwisataan permasalahan yang akan diangkat adalah bagaimana 

pemerintahldaerah melakukan strategi melalui pemanfaatan dua jenis kewenangan antara pengelolaan pertanahan 

dan kepariwisataan sebagai pengembanganldestinasi yang ada di alam daerah danlfaktor apa yang menjadi kendala 

dalam pengelolaanltanah untuk pengembanganlkepariwisataan tersebut. Pemerintahipusat kepada daerahidiarahkan 

untuk mempercepat terjadinyalperubahan guna mencapaijkesejahteraan masyarakatlmelalui kualitas pelayananlyang 

juga melibatkanjperan sertalmasyarakat. Apalagildengan adanya otonomijdaerah, suatulkabupaten/kota 

dituntutiuntuk dapat hiduplmandiri. Cirilutama suatu daerahxmampu melaksanakan otonomiladalah ditinjau 

darixkemampuan keuanganldaerah, artinyaldaerah harus memilikixkewenangan danxkemampuan 

untukmmenggaliisumber-sumber keuangan,nmengelola danhmenggunakan keuanganjsendiri yang cukuplmemadai 

untukgmembiayai penyelenggaraan pemerintahannya. Salahjsatu upayalyang dapat dilakukanxadalah dengan 

memanfaatkanxsumber dayaxyang eksotis menjadi tempatxpariwisata. Kitaltahuibahwa sektor pariwisatalsangat 

berperan dalamlpembangunanlnasional, sebagai tambahanzsumber penghasilzdevisa, meratakanldan 

meningkatkanvkesempatan kerjalserta pendapatanlmasyarakat. Pajaklpembangunan yangldiperoleh darijsektor ini 

telahjmenjadi tumpuanjdalam pendapatanjasli daerahk(PAD).[2]  

Mengingat lpembangunan xpada jhakekatnya xadalah cpemanfaatan jsumber daya luntuk lmeningkatkan 

kesejahteraan, makalpembangunan pariwisataxmerupakan salahxsatu usahaxuntuk mempercepatzpertumbuhan 

ekonomi.lFungsi lainidari objekiwisata adalahlmemberi peluangjlapangan kerjajdan kesempatan berusaha disektor 

pariwisata bagijmasyarakat dilsekitar objek wisatajdiberbagai sektor antarajlain dagang,langkutan,lhiburan,ljasa, 

telekomunikasildan isebagainya. Fungsijlainnya adalah sebagai tempatlpengembangan pendidikanjdan pengetahuan 

ataulpenelitian danjsebagainya dan tidakjketinggalan bahwalfungsi lainnyanadalah sebagai usahazmenambah aset 

daerah yangzsangat berharga untuk investasizjangka panjang sebagai sumberzpendapatan aslildaerah dalamjrangka 

otonomildaerah dan sebagaixsumber pendapatan pajaklsektor pariwisatalyang menjanjikan. Tingkatxkunjungan 

wisatawan kexIndonesia dari tahun keltahun cenderung teruslmeningkat. Ini membuktikanlbahwa sektorlpariwisata 

merupakanlindustri yangldigerakan olehzpasar,lsehinggazbegitu banyak peluangzuntuk memasarkan produk wisata 

yangzada di Indonesia. Tentuxdalam memasarkan produk wisata ini tidakxbisa menyendirijmelainkanzperlu adanya 

keterlibatanxsemuazpihak,xmulai darijpengelolajwisata,cpemerintah danjmasyarakatlsetempat. Begituxpulazdalam 

pelaksanaannya,jsektor pariwisata harus memberikanjnilai tambahjdengan mendapatkanlsentuhan 

ilmujpengetahuan, teknologi danjinformasi yangldimulai darijanalisislpasar. Untukjmenganalisis pasarjpariwisata 

diperlukanjinformasi. Pengolahanlinformasi ini sangatlberkaitan denganlperilaku konsumen. Ketikalsudah diperoleh 

informasiltentu dalam memasarkannyaldiperlukan suatujstrategi yang mampulmenarik paralwisatawan. 

MenurutjUndang-UndangiNomor 10 Tahunl2009 Pasali1, Kepariwisataanladalah keseluruhanlkegiatan yanglterkait 

dengan pariwisataldanibersifat multidimensi sertalmultidisiplin yangimuncul sebagailwujud kebutuhanisetiap orang 

danlnegara serta interaksilantara wisatawanldan masyarakatisetempat, sesamalwisatawan,lpemerintah, 

pemerintahldaerah, danlpengusaha.iPrasarana kepariwisataanladalah semuajfasilitas yangjmendukung 

saranajkepariwisataan yangldapat memberikanlpelayanan kepadalwisatawan dalamlmemenuhi kebutuhanlmereka, 

antara lain: 1). Prasaranalperhubungan, sepertiljaringan jalan raya dan jaringalrel keretalapi, Bandarludara, 

pelabuhanjlaut, terminaljangkutanldarat danxstasiun keretajapi. 2) Instalasiltenaga listrikjdan instalasijair bersihl3) 

Sistemlperbankan moneterlSistemjtelekomunikasi.[3] 

Pariwisataldixindonesia merupakanxsektor ekonomi pentingxbagi peningkatan perekonomianxmasyarakat, 

Kekayaan alamxdan budaya merupakan komponenxpenting dalam menarikxpariwisata dijIndonesia. 

Pariwisatalyang memilikildaya pikatltinggi bagilwisatawan saatlini adalahlpariwisata denganikonseplekowisata. 

konseplekowisata ini menurut ThejInternasionaljEcotourismjSociety merupakan prinsip perjalanan wisata 
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padalwilayah-wilayah alami dalamlrangka mengkonservasilatau menyelamatkan lingkunganjdan memberi 

penghidupan pendudukjlokal. Prinsip inijmengalami perkembanganldari waktu ke waktuldan telahlditerapkan oleh 

beberapalnegara sebagai strategijdengan tujuan menjagajlingkungan melaluilaktivitas konservasi. Konseplekowisata 

dilakukanldengan carazmemanfaatkan kekayaanzdan menunjukkanlnilai-nilaizluhur baik itujtradisi 

atauzkebudayaanjyang melekatzdanlsudah menjadi karakter padajwilayahltersebut. Sehinggalkonsep inijmerupakan 

konsepimemanfaatkan sumberjdayalalam atau meningkatkan potensilpenduduk dalam suatu wilayahltersebut, 

sebablkekayaan alam maupun kebudayaan yang dilestarikan mampujmenyedot perhatianlbesar wistawan baikjlokal 

maupunlmancanegara. [4] 

Pariwisata juga merupakan sektor yang dapat memberikan peranan besar bagi pembangunan suatu daerah 

sekaligus memberikan kontribusi bagi perolehan devisa maupun penciptaan kesempatan kerja. Sektorlpariwisata 

berfungsi pada lkegiatan lekonomil yangxmemilikil manfaatxyang sangat banyak sehinggaj dapatzmenampung 

kesempatanzkerja bagi masyarakat sekitarnya yang selanjutnya akanzmenyebabkan pendapatan masyarakat 

meningkat darizhasil penjualan barangldan jasaldalam bidang kepariwisataanjmelalui usaha di sekitar tempat wisata, 

serta penjualanjbarang cinderamataldan sebagainya. Denganidemikian sektorapariwisata di indonesia berpotensi 

untuk berkembanglcepat baikidari pariwisatazbuatan atau murni darizalam Indonesia. Jadi 

pengadaanzpengembangan wilayah yang memilikizpotensi alam merupakanzprogram pemerintah yang 

haruszdiprioritaskan denganzmemberi dukungan kemudahan akses dan infrastruktur pendukung konektivitas karena 

ini merupakan aset negara yang memberizdevisa cukup unggul. Terdapatlunsur penting yanglmenjadi perhatian 

dalamlpengembangan pariwisata yaknilperan pihak-pihak yangjmemangku kepentinganldalam pariwisatajyakni 

pemerintahldaerah dan kelompoklmasyarakat sadar wisatalpada suatu daerah tujuanlpariwisata. Semakinjbanyak 

wisatawan yangjdatang makajakan semakinlbanyak devisa yang diterimajdan pada akhirnyalakan 

mendorongipembangunan saranaidan prasaranaiwisatailainnya.[5]  

Peran pemerintahxdalamxmengembangkanxdanxmengelolahxpariwisata secara garis besarnya adalah 

menyediakanx infrastrukturx(tidakl hanyal dalaml bentuk lfisik),xmemperluasl berbagail bentukl fasilitasi, kegiatan 

koordinasilantara aparaturlpemerintah denganlpihaklswasta, pengaturanldan promosilumum ke daerahjlain maupun 

ke luarjnegeri. Pemerintahzmempunyai otoritas dalamlpengaturan,lpenyediaan, danlperuntukan berbagai 

infrastruktur yanglterkait denganikebutuhanlpariwisata.jTidak hanyalitu, pemerintahlbertanggung jawabldalam 

menentukanlarah yang ditujulperjalananlpariwisata. Kebijakanlmakro yanglditempuh pemerintahlmerupakan 

panduanlbagi stakeholder yangjlain di dalamjmemainkan peranlmasing-masing. Sebagaimanalyang dimaksudjdalam 

pasalj17 UUiNomori10 Tahuni2009 bahwa Pemerintah dan PemerintahlDaerah wajib mengembangkanldan 

melindungi usaha mikro,lkecil, menengahj dan koperasikdalam bidangzusaha pariwisatajdengan cara: a. 

membuatlkebijakanlpencadanganlusaha pariwisataluntuk usahalmikro,ikecil,imenengah, danikoperasi; dan b. 

memfasilitasilkemitraanlusahalmikro,lkecil, menengah,ldan koperasijdengan usaha skalaibesar. 

pelaksanaanlpengembangan destinasilpariwisata daerahjyang diusulkanluntuk diterapkanldalam 

pengembanganjpotensi wisatajyang ada dijIndonesia mengacu padajkondisi aktual saat inijberupa potensi danjwisata 

alam. Untuk mengembangkanlwisata-wisata terdapat stakeholderjyang teribat (pemerintahj, lembagai non 

lpemerintah),jSDM,jprogram-program,Idanaxdanxfasilitas.iBerdasarkan xketerlibatan stakeholderszdan 

berdasarkanzberdasar kondisi saat inizdi dapatkanzpogram-program yangzdiharpakan dapat memberikanlarahan 

yang jelasldalam upayalpengembangan daerahltujuan wisata dijIndonesia kejdepannya. Sasaran tersebutldapat 

tercapai melaluijpengelolaan danjpengusahaan yangibenar dan terkoordinasi, baik lintas sektoral maupuanlswasta 

yangjberkaitan denganzpengembanganzkegiatan pariwisatalsehingga dizperlukan dukunganzserta peranldari 

masyarakatldanlpemerintah danjseluruh sektorlyang berperanjkepariwisataan. Keberhasilanlpelaksanaan 

pengembanganjdaerah tujuan wisatajtidak terlepas dari peranisemualelemen, tentunyaldengan memperhatikanlunsur 

program,janggaran danjproses yangjsudah ada. [6] 

JawalTimur merupakanlsalah satu provinsilyang memiliki potensilpariwisata cukuplbesar, dimanalprovinsi ini 

memilikil747 daya tarikjwisata yang terdiri darildaya tarik alam,jbudaya, danlbuatan. Potensijpariwisata Jawa Timur 

dapatjditunjukan denganladanya daya tarikjwisata kawasanjBromo TenggerlSemeru yangimenjadi salah satu dari 10 

destinasilpariwisata prioritasjIndonesia. Selainlitu, JawalTimurljuga memilikildestinasi pariwisatajunggulan 

sepertijGunungjKeludjdilKabupatenjKediri,jPantaijPrigildilKabupatenlTrenggalek,kKawahjIjenjdilKabupatenlBond

owoso danllainnya. Namun,ltidak semua wilayahlmemiliki destinasi wisatalalam unggulan,lKabupaten Nganjuk 

merupakanlsalah satu kabupatenlyang memilikiwisatalbudaya yang dominan dibanding wisata alamnya, seperti 

Candi Loe, CandilNgetos, KlentenglHoklYoelKiong, MonumenlDr.lSutomo dan lain sebagainya. 

Berbedajlagijdengan wilayah KotalSurabaya yanglmenjadi salahlsatu wilayah yanglmemiliki jumlah wisatalkuliner 

yang sangatlbesar. Hal-hal tersebut menunjukanlbahwa terdapatlperbedaan potensilpariwisata antara satulwilayah 

denganlwilayah lainnya di JawalTimur. Salah satunya yang ada di KabupatenlPasuruan memiliki berbagai 

destinasilwisata yang menarikzuntuk dikunjungi. KabupatenlPasuruan memilikilpotensi obyek wisata cukuplbesar 

yang mempunyaildaya tariklwisata untukldikunjungi olehjwisatawan. Pitanaj(2009) menekankanjbahwa diperlukan 

adanyalsuatu strategi pengembanganjyang terencana dengan baik agarjdestinasi dapat berkembangl 
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seoptimalxmungkin.lDalam pengembanganjdestinasi ini, diperlukanjpartisipasi dan masukan dari parajpemangku 

kepentinganjpariwisata, yakni pemerintah, masyarakatjlokal, dan wisatawanjyang pernahiberkunjung. Strategilyang 

dihasilkan jugaltidak dapat terlepas darilkonsep pariwisatajberkelanjutan, dimanalpengembangan yang ada harus 

dapat membawa dampak positif dalamljangkajpanjang padalkondisijperekonomian,lsosialjbudaya, danjlingkungan. 

[7] 

KabupatenlPasuruan yang paling diminati. Pariwisata yang ada di KabupatenlPasuruan, ada salah satu 

pariwisata yangkmenarik adalah pariwisataxbahari, karenazpada saat ini menjadi hal penting bagi pertumbuhan 

ekonomijdaerahzdengan memberi kesempatan kepadazwisatawan untuk memperolehzpengalaman mengenai 

lingkunganzalam danjsosial, sehinggalmasyarakat perlu untukjmemahami potensijsumber daya alamjyang 

adajdalamkawasanxwisata.lMenurutlPitanajdanjGayatrijmengemukakanxPemerintahjDaerahxmemilikixperanjuntuk

mengembangkan potensilpariwisata daerahnyalsebagai : a) Motivatorj: dalamzupaya 

pengembanganzsektorzpariwisataperanDinaslPariwisatazdanzKebudayaanzsebagaizmotivatorjyaituzdiperlukanjagar

zgeliatzusahazpariwisatazteruszberjalanldanzdiberikanzmotivasizagarzperkembanganzpariwisatazberjalanzdenganz

baik.zb)zFasilitatorj:zsebagailfasilitatordalam upaya pengembanganzsektor pariwisatazperan jDinas jPariwisata jdan 

lKebudayaan adalah menyediakan fasilitas yang mendukung segala program yangldiadakan. c) 

Dinamisatorj:sebagaildinamisatorjdalamlupayapengembanganzsektorzpariwisatazperanzDinaslPariwisatazdanlKebu

dayaanzadalahzdapatimenstimulasikanjsegenappemangkujkepentingan untukjterlibat dalamjpengembangan 

sektorjwisatalini. [6] 

Peran PemerintahlDesa dalamzmenjalankan tugasnya adaztiga indikatorlyakni:la) Motivatorj:mdalam 

pengembanganlpariwisata diperlukanzagar usaha teruszberjalan, pemerintahjdaerah merupakanzlembagazyang 

mempunyaijlegitimasi ataulkedudukan yangldimana padazposisizstatusnyazmempunyai kekuasaanlsehingga sangat 

berperanlbesar dalamlmemberikan motivatorlkepada pihak-pihaklsektoral, serta motivator dari beberapa mahasiswa 

universitas muhammadiyah sidoarjo yang ikut andil dalam mengembangkan wisata tersebut. b) Fasilitatorj: 

peranjsebagailfasilitator yaitu sebagaijpenyedia segalanfasilitas yanglmendukung pengelolaannpeningkatanlpotensi 

pariwisatazyang adandi wilayahzotonominya, dan juga bantuan fasilitas dari universitas muhammadiyah sidoarjo 

sebagai fasilitator dalam membantu mengembangkan obyek wisata alam di desa plintahan ini.lc) 

Dinamisatorj:xperanlyangldimaksudldisinijadalahimenggerakkanzpartisipasizmultizpihakldalamzproseszpembangun

an, kegiatanzyangldilakukan olehjpemerintah dalamlmeningkatkan partisipasizpihak swastaxdan masyarakati sendiri 

harusxdilakukan secaraxterencana . Salahlsatu desa wisata yanglsudah melewati tahap penggalianlpotensi 

lingkungan adalahldesa wisata yang terdapat dildaerah kabupatenlPasuruan,jtepatnya dildesa Plintahan tepatnya di 

dusun Binangun kecamatan Pandaan. Di desa plintahan mempunyai beberapa potensi wisata yaitu cobanlbinangun 

danjwisata kolam renang. CobanlBinangun yang menawarkan keindahan alam berupa air terjun alami,lini terletak 

dilperbatasan wilayah desa Plintahan sebelah timur,lyaitu diantara dusun Binangun dengan dusun 

Genengan,lDurensewu sehingga wisata ini memiliki dua akses jalan alternatif. WisatajCoban Binangunjdibangun 

pada tahun 2020, melaluijkerjasama pemerintahjdesa Plintahanjdengan mahasiswa 

KKNlUniversitaslMuhammadiyahlSidoarjol(UMSIDA)ldanljugalmembentuklkepengurusanldesalwisata.nWisatajCo

banjBinangun inizjugazsempat dikunjungizbanyakjwistawan dari berbagaijdaerah. [8] 

 

Potensi pariwisata di desa wisata cukup prospektif. Hal ini dapat dilihat melalui Realisasi Target Kunjungan 

Wisata di desa wisata plintahan. Hal ini ditunjukan melalui data jumlah kunjungan wisatawan diatas, kenaikan 

jumlah kunjungan wisatawan menunjukkan bahwa wisata air terjun coban binangun merupakan kawasan yang 

memiliki potensi pariwsisata yang tentu saja akan memiliki dampak bukan hanya peningkatan ekonomi masyarakat 

sekitar desa namun lebih jauh pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu peran pemerintah desa dalam 

mengembangkan dan mengelola pariwisata obyek wisata alam secara garis besar yaitu dengan  ketersediaan fasilitas 

pelayanan, dalam kepariwisataan tentunya menentukan majunya tempat wisata. Dimana pengembangan dan 

ketersediaan fasilitas pariwisata memiliki nilai yang sangat strategi karena mendayagunakan sumber dan potensi 

kepariwisataan yang ada sehingga menjadi kegiatan ekonomi dan budaya bahkan akselerasi dan ganda dalam 

menciptakan keamanan bagi para wisatawan, kegiatan koordinasi antara aparatur pemerintah desa dengan pihak 

swasta, pengaturan dan promosi ke berbagai media. Pemerintah desa mempunyai otoritas dalam pengaturan, 

penyediaan, dan peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu 

pemerintah bertanggung jawab dalam menentukan arah yang dituju perjalanan pariwisata.  
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Tabel.1 

Rekapitulasi Pengunjung Obyek Wisata Coban Binangun (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pemerintah Desa Binangun (2022) 

 

Sektornpariwisata jugandapat meningkatkannpemasukan denganncara kunjungannwisatawan sehingga dapat 

meningkatkanlpendapatan pariwisataldan otomatislpertumbuhan iekonomi akanlmeningkat. Selainlsebagai sumber 

pendapatannpariwisata juganmemberikan kontribusinuntuk pencapaian tenaga kerja, kegiatan dalam area wisata 

membutuhkanltenaga kerja. Olehlkarena itunpenduduk sebagainpenyedia tenagankerja, tenaganahli, 

yangldiperlukan untuklmenciptakan kegiatanlekonomi.nDisamping pertumbuhan jumlahnpenduduk, 

mengakibatkannbertambah dan semakinlkompleks kebutuhannya. Mayoritas tenaga kerja yang ada di desa plintahan 

rata rata petani dan bekerja di air terjun coban binangun. 

 

Tabel. 2 

Pendapatan Tiket Kunjungan Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Pemerintah Desa Binangun (2023) 

 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang Peran PemerintahlDaerah DalamlPengembangan 

Obyek WisatalAirjTerjun Coban binangun di Desa Pelintahan Kec. Pandaan, Kab. Pasuruan. Yang pertama, c Pada 

dasarnya, DinaslPariwisata danlKepemudaan Olahraga sangat mengharapkan adanya masyarakat. 

Partisipasixmasyarakatxdalam pelaksanaan pembangunan objek wisata Air Terjun Gumbu Park dapat dikatakan 

telah dilakukan. Pelibatan masyarakat dalam pembangunan sumber daya manusia melaluizKelompok SadarxWisata 

(POKDARWIS)xmenjadi wadah pelatihan untukxmentransfer danxmembangun pengetahuanxmengenai 

pengelolaan pariwisataxdi desaxHilisataro Nandrisa. Kedua,  (Made Prasta Yostitia Pradipta, 2022) membahas 

tentang Potensi PengembanganlObyekjWisata AirjTerjun ParangjIjo KabupateniKaranganyar Jawa Tengah. Hasil 

penelitian ini ditemukan Air TerjunlParang Ijoltidak kalahlindahnya denganlair terjunlyang ada disekitarnya, namun 

selama adanya Covid-19 kunjunganlwisata punisemakinlmenurun [9].lHal ini menyebabkanlatraksi buatanldi Air 

TerjunlParang Ijo ini tidaklberoperasi lagi. Saranaldan prasarana yanglada juga terbataslsehingga membuatltempat 

wisatalini semakin terlihatlkurang terawat. Mengetahuilhal tersebutlmaka perlu digalinyalfaktor-faktor 

pendukunglyang ada, agarldapat membantulmeningkatkan kualitaslyang telah dimilikilserta dapat 

meningkatkanljumlah kunjunganlAir TerjunlParang Ijo, Ketiga (Rudi Tri Handoko, 2018) Membahas tentang, 

Strategis Pengembangan Kawasan Wisata Air Terjun Dlundung Trawas Kabupaten Mojokerto. Hasil penelitian ini 

ditemukan ObyeklwisatalAirlTerjunlDlundung masuk  dalam  kategorildestinasijunggulanldilihat dari dayaltariknya 

karena AirlTerjunlDlundung  merupakanlobyekjwisata  yanglmemiliki daya  tarik  keindahanlalamjyang 

mengagumkanzdenganzudarazyangzsejuk danlderasnya airzterjun  dari ketinggianzterjunan sekitar 50-60lmeter 

sertalsumber airnyalyang jernih dari matalair pegunungan. Selainlitu, hutanllindung  dilsekitarlkawasan ini 

masihlbegitulalami,lbanyaklpepohonanlmenghijaulditemuildisini.[10]  

Berdasarkan observasi dilapangan terdapat beberapa permasalahan dalam peranlpemerintah daerahldalam 

pengembangan obyeklwisata airlterjun cobanjbinangun di desajplintahan kec.pandaan. Diantaranya adalah yang 

pertama, fasilitas akses masuk jalan yang belum baik untuk kendaraan roda empat, Kedua pemerintah daerah belum 

Tahun Jumlah Kunjungan 

2021 0  

2022 896  

2023 643 

No Bulan  Pendapatan 

1. Januari  Rp. 1.985.000,- 

2. Februari Rp. 2.325.000,- 

3. Maret Rp. 2.550.000,- 

4. April Rp. 2.280.000,- 

5. Mei Rp. 2.350.000,- 

6. Juni Rp. 3.105.000,- 

 Total Rp. 14.595.000,- 
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memfasilitasi anggaran untuk pengembangan wisata Plintahan di karenakan wisata air terjun tersebut dilingkup 

dusun yang kecil, dan dari warga dusun binangun sendiri yang terletak disekitar bantaran sungai juga mesih belum 

dapat mengembangkan wisata tersebut dengan maxsimal. Tentunya harapan dari kepala dusun binangun ada 

perbaikan fasilitas jalan menuju air terjun coban binangun. Selainlitu, diharapkan pengembanganlini bisa 

membantulAir Terjun CobanlBinangun sebagailtujuan utama wisatawanlketika berkunjung ke Desa Plintahan Kec. 

Pandaan, serta membantulmeningkatkan perekonomianlmasyarakat setempat dan membuat wisatawan memiliki 

pengalaman baru yanglmenyenangkanldibanding hanya sekedar melihatlair terjun. Sebagai pemerintah desa dan 

sebagailmasyarakat yang dekatldan mengetahui akan potensi wisata di wilayah merekaldapat menjadi kunci utama 

dalam melihatlbagaimana suatu objeklwisata dapat majuldan berkembang dengan baik apabilalkedua pihak ini 

dapatlmengimplementasikan peran mereka dengan maksimal. Penelitian inilakan menyajikan deskripsi perihallperan 

pemerintah desa dalam mengembangkan air terjun coban binangun Di Desa Pelintahan, Kecamatan Pandaan, 

Kabupaten Pasuruan. [11] 

Berdasarkanlpermasalahan penelitianldiatas penulisltertarik mengidentifikasilhasil penelitian dengan 

meggunakanj teorik Menurutl Pitanaj dan jGayatri yangMmengemukakanlbahwa PemerintahjDesa memilikijperanj 

untukMmengembangkanhpotensilpariwisatahdaerahnyalsebagai:Na) Motivatorj:dalamlupayajpengembanganlsektorl 

parwisata peran pemerintah desa sebagaixmotivator yaituxdiperlukan agar usaha pariwisata terus berjalanl danl dil 

berikanl motivasil agarl perkembangani pariwisatal berjalanldenganjbaik. lb) Fasilitator:l sebagai[ fasilitatorl dalaml 

upayaMpengembanganMsektorxpariwisatalperanipemerintahndesanadalahimenyediakanlfasilitasxyangxmendukung 

segalaxprogramxyangxdiadakan.zc)lDinamisatorl:lsebagaildinamisatorldalamlupayaipengembanganlsektorMpariwis

ataNperanNpemerintahNdesaNadalahNdapatNmenstimulasikanNsegenapNpemangkuLkepentinganluntukMterlibatl

dalamlpengembanganlsektorlwisata ini. [12] 

 

II. METODE 

 

Dalam Penelitian terkait “PeranlPemerintahlDesalDalamlPengembangan Obyek WisatalAlam di Kabupaten 

Pasuruan” ini merupakan penelitian jenis data kualitatif. Dengan penelitian kualitatif, penulis bermaksud 

untuklmengetahui peranlpemerintah desa dalamlmengembangkan obyek wisatamalam coban binangun dan untuk 

mengetahui seberapa besar partisipasi masyarakat dalam mengembangkan obyek wisata alam coban binangun. 

Lokasi dari penelitian ini ialah di WisatalAlam di Kabupaten Pasuruan. Tekniklpengumpulan datanyang 

digunakanlpenulis ialahlwawancara, observasildanldokumentasi. Sumber dataldalam penelitiannini diperoleh 

darindata primerlyang mana penulis melakukan wawancara langsung dengan informan yakni : 1) Kepala Dusun. 2) 

Warga yang terlibat POKJA. Dan untuk melengkapi hasil dari penelitian tersebut, penulis juga menggunakan data 

sekunder yang berasal dari dokumen-dokumen yang tersedia. Fokus dalam penelitian ini ialah berhubungan dengan 

peran pemerintah desa dalam mengembangkan suatu wisata alam coban binangun, sedangkan fokus indikator pada 

penelitian ini adalah indikator yang digunakan untuk mengukur peran pemerintah menurut Pitana Dan Gayatri 2005 

yang berisi variabel Motivator, Fasilitator, Dinamisator. Teknik penentuan informan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dengan memilih informan dengan berlandaskan pada penilaian atas karakteristik sampel yang 

dibutuhkan dan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Sedangkan untuk tekniklanalisis datalhasil 

penelitianlberpedoman pada modelsanalisis data dari MilesndanlHuberman, Setelah data dikumpulkan, langkah 

selanjutnya adalah menganalisisnya melalui langkah-langkah berikut : 1) Reduksi data adalah proses dimana data 

yang diperoleh dari penelitian lapangan dipilih, difokuskan, diabstraksi, dan diubah agar menjadi lebih terkelola. 2) 

Penyajian data melibatkan pengumpulan informasi yang terstruktur, yang membuka peluang untuk mengambil 

kesimpulan. Awalnya, dalam data kualitatif, penyajian dilakukan melalui narasi teks, namun sekarang semakin 

banyak digunakan penyajian data kualitatif dengan bantuan grafik, bagan, atau matriks. 3) Penarikan kesimpulan 

adalah aktivitas untuk menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan [13].  

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Salah satunciri dari administrasinpembangunan yaitu lebihnberorientasi kepadanpelaksanaan tugas-tugas 

pembangunanmdari pemerintah.mDalam hal inimkemampuan untuk merumuskannkebijaksanaan-kebijaksanaan 

pembangunanldan pelaksanaannya yanglefektif, pengendalian dan kemampuan instrument-instrumen 

bagipencapaian tujuan tujuanlpembangunan. Dalamnpembangunan, komponen-komponenlyang bertugas 

danlbertanggung jawab adalahlmasyarakat, pemerintah desa, danldengan bantuan pihak swasta. Padaltiga 

komponenntersebut,lpemerintah lebihndominan dalamnpembangunan karenamsesuai denganmpemerintahmsebagai 

pelaksanaanmdan tugas-tugas pembangunanlitu sendiri.lPeran pemerintah dalam mengembangkannpariwisata 

dalamngaris besarndiantaranya yaitu menyediakanlinfrastruktur baiklsarana maupun prasaranaldan memperluas 

berbagailbentuk fasilitas.[14]  
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Peranlpemerintah desajdalam mengembangkan obyeklwisata airjterjun coban binangun sudah melakuakan 

kebijakan dengan baik untuk menanganinya, kebijakan itu baik tertulis maupun tidak tertulis. Pengembangan yang 

dimaksud ialah suatu hal yang yang dilakukan guna untuk membuat obyek wisata air terjun coban binangun semakin 

maju. Dalam pengembangan wisata air terjun coban binangun ini juga mengandung konsep pentahelik atau 

pengembangan yang melibatkan multipihak dimana pemerintah desa bekerjasama dengan pihak-pihak swasta seperti 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, POKJA, dan masyarakat sekitar. Adapun batasan penelitian dalamlpenelitian 

ini ialah tentang bagaimanakperan pemerintahkdesa dalam mengembangakan obyek wisata air terjun coban 

binangun. Yang terdiri dari indicator yang telah ditentukan. Penelitian ini mengkaji tentang peran pemerintah desa 

dalam mengembangkan obyekjwisata air tejun coban binangun, dalam hal ini penelitilmenggunakan teori 

perankpemerintah desa dalam mengembangkan obyek wisata air terjun coban binangun yang terdiri dari beberapa 

komponen yang dikemukakan olehlpitana danlgayatri 2005jPemerintah desa memilikiperan untukimengembangkan 

potensilpariwisata daerahnyalyaitu : 1.lMotivator, 2.lFasilitator, 3.lDinamisator.[15]   

 

Motivator  

 

Peranlpemerintah desa sebagai motivator dalamlpengembangan pariwisata diperlukanlagar usaha pariwsiata 

teruslberjalan, pemerintah desalmerupakan lembagalyang mempunyai legitimasilatau kedudukan yangldimana pada 

posisi statusnyalmempunyai kekuasaanlsehingga sangat berperanlbesar dalam memberikan motivator kepada pihak-

pihak sectoral yang akan mendukung kegiatan pengingkatan potensi pariwisata yang ada di wilayah kekuasaannya. 

Dalamlpengelolaanlpariwisata, peranlpemerintahldesa sebagai motivator yanglmendorong masyarakat untuk 

bergerak mengelola dan mengembangkanlpotensi air terjun coban binangun, sebagai obyek wisata yang berada di 

kabupaten pasuruan. Motivasi dirasa perlu karena masyarakat harus didorong supaya lebih mengerti kemana arah 

pembangunan dan mengelola obyek alam tersebut.[16] Diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan. 

Investor, masyarakat, serta pengusaha dibidan pariwisata merupakan sasaran utama yang perlu untuk terus diberikan 

motivasi agar perkembangan pariwsata dapat berjalan dengan baik. Serta peran pemerintah desa sebagai motivator 

diperlukan agar masyarakat dapat sadar akan pentingnya pariwisata. Untuk membangun pariwisata berbasis 

masyarakat atau community based tourism maka yang perlu ditingkatkan adalah peran motivator agar dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat maupun swasta.  

Berdasarkannhasil penelitian yangldilakukan oleh penelitinpada saat turun lapangangan, peneliti menemukan 

adanya motivator yang dilakukan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan pemerintah desa Plintahan, yaitu 

dengan memberikan motivator kepada pihak-pihak sectoral, serta motivator dari beberapa kelompok mahasiswa 

PPK Ormawa, mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang ikut andil dalam membantu dan 

mengembangkan wisata air terjun coban binangun tersebut. Selain itu, Pemerintah Desa sebagai motivator 

melakukan pengembangan wisata yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat dusun binangun guna 

untuk pemahaman kepada warga desa untuk pemanfaatan ditiap tiap dusun yang mana sosialisasi tersebut dilakukan 

di balai desa dan juga salah satu program kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah melakukan 

promosindan pemasaranlproduk dalamlbidang pembinaan dan pengelolaan pariwisata untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan pihak pemerintahnbeserta masyarakatnterhadap wisatawannair terjun coban binangun. Kegiatan promosi 

dalam pengembangan obyek wisata air terjun coban binangun sangat penting agar masyarakat tahu bahwa di 

Kepenghuluan Desa Plintahan terdapat obyek wisata yang masih asri. Dalam hal peran pemerintah desa tentang 

pengembangan objek wisata, mereka juga melakukan promosi, berikut ini hasil wawancara dengan bendahara dusun 

binangun di Kepenghuluan air terjun coban binangaun, yaitu : 

 

“untuk pengembangan objek wisata air terjun coban binangun, peran pemerintah desa melakukan promosi 

di media sosial seperti youtube, tiktok, facebook, dan media sosial lainnya, dengan cara memviralkan dan 

mempublikasi karena pemasaran tersebut jauh lebih efektif dan mudah penyebarannya daripada publikasi 

jaman dulu, dan saya mengajak warga sekitar untuk dapat sama-sama menjaga lingkungan disekitaran area 

wisata agar tetap terlihat bersih dan asri. Tidak hanya melalui sosmed saja mbak tetapi juga melalui beberapa 

tulisan atau petunjuk arah yang di buat oleh mahasiswa kkn dan ppk umsida juga.” – (ZA/12/02/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat menyimpulkan bahwa objek wisata air terjun coban binangun sudah 

banyak melakukanlpromosi di sosial media seperti youtube, tiktok, facebook, dan media sosial lainnya. Tidak hanya 

itu beberapa bentuk promosi juga di lakukan secara manual dengan memberikan beberapa tulisan di gapura, 

petunjuk arah, yang di buat oleh mahasiswa universitas muhammadiyah sidoarjo selaku motivator, agar pengunjung 

yang berdatangan mudah mengetahui keberadaan lokasi air terjun tersebut. Dan juga bekerja sama dengan 

masyarakat setempat untuk membantu perekonomi warga sekitar dengan menjual makanan, souvenir, atau oleh oleh 

khas wisata air terjun. Promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa terhadap Wisata Air Terjun Coban Binangun 

ini dilakukan melalui media online yaitu, youtube, tiktok, dan facebook, promosi tersebut dalam bentuk video dan 
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foto. Promosi iniljuga merupakan salahlsatu upaya pemerintah dalam mengembangkan wisata. Selain itu, 

pengembangan objek wisata air terjun coban binangun tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dari 

pihak Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  

 

Gambar 1 

Bentuk Promosi Wisata Air Terjun Coban Binangun di media sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Sosial Media 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Bentuk Promosi Wisata Air terjun Coban Binangun secara Manual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  

Keindahan Lokasi Wisata Air Terjun Coban Binangun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fenomena yang terjadi dilapangan jika dikaitkan dengan teori jenis motivator telah sesuai menurut Pitana dan 

Gayatri (2005) dimana motivasi mengacu pada energi dari dalam dan sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

meraih apa yang diinginkan. Dengan begitu pemerintah desa juga terus memberikan sosialisasi kepada masyarakat 
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sekitar dalam pengembangan desa wisata dan memberikan pemahaman kepada warga sekitar untuk pemanfaatan 

ditiap-tiap dusun serta dapat meningkatkan penghasilan atau ekonomi masyarakat setempat dan juga dapat bekerja 

sama dengan pihak swasta. Dengan demikian maka akan terjalin hubungan yang baik dan kerjasama yang baik 

antara masyarakat, pihak swasta, dan pemerintah desa sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan   

 

Fasilitator 

 

Peranlfasilitator merupakannperan Pemerintah Desa sebagai penyedia segala fasilitas yang mendukung 

pengelolaan peningkatan potensi pariwisata yang ada di wilayahlotonominya serta dapatlmempercepat 

pembangunan melalui perbaikan lingkungan perilaku didaerahnya, peran ini sendiri dapat meliputi pengefisienan 

proses pembangunan,lperbaikan prosedur perencanaanldan penetapanlperaturan. Fasilitaor adalahlseseorang 

yanglatas nama Pemerintahlatau lembagalpengelola kewajiban untuklmempengaruhi proseslpengambilan 

keputusanlyang dilakukan olehlcalon penerimalmanfaat dalamlmenghadapi inovasi.[17] Peranlpemerintah 

sebagailfasilitator adalahlmenciptakan kondisinyang kondusifnbagi pelaksanaannpembangunan ataunmenjembatani 

kepentingan berbagai pihak dalam mengoptimalkannpembangunan daerah. Fasilitas wisata dapat diartikan suatu 

sarana dan prasarana yang harus disediakan oleh pengelola untuk kebutuhan wisatawan. Kebutuhan wisatawan tidak 

hanya menikmati keindahan alam atau keunikan objek melainkan memerlukan sarana dan prasarana wisata. Dalam 

konteks ini, pemerintah desa memberikanlpengarahan kepada masyarakatltentang penggunaan teknis,lstrategi, dan 

pelaksanaanldalam program yang bermanfaatlbagi pengembanganlobyek wisata airlterjun coban binangun.[18] 

1. Menyediakanlsarana danlprasarana  

Menyediakanlalat maupunlbangunan yanglmembuat pengunjunglbetah di air terjun coban binangun yaitu 

dengan menyediakan toilet, gazebo, lahan parkir untuk kendaraan roda 2, kursi di sepanjang bantaran 

sungai, danlberbagai fasilitasllainnya. 

2. Memfasilitasi Aktivitas Masyarakat 

Memenuhi kebutuhan yang diinginkan pengunjung agar ingin datang lagi ke air terjun coban binangun, 

sepertilmenyediakan kamarlmandi, airlbersih, dan spot foto. Pemerintahlberperan sebagai fasilitatornyang 

memberikanlatau menyediakanlfasilitas dalamlhal ini pemerintah desa sebagaimpengelola obyek wisata. 

Dalamlkonteks ini, Pemerintah desa memberikan arahan kepadalmasyarakat tentanglpenggunaan teknis, 

strategi, danlpelaksanaan dalam programlyang bermanfaat bagilpengembangan potensi objek wisata air 

terjun coban binangun.  

Dalam pengembanga objek wisata air terjun coban binangun tidak lepas dengan adanya fasilitas sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh objek wisata, berikut ini hasil wawancara dengan kepala dusun mengenai fasilitas 

yang ada di air terjun coban binangun 

 

“salah satu fasilitas yang dibutuhkan di air terjun saat ini yaitu, pelebaran jalan karena untuk kendaraan 

roda 4 baik itu mobil atau bus jalannya sangat ngepress. Kalau turun dari depan pengunjung berjalan terlalu 

jauh. Namun fasilitas lainnya sudah ada dan jauh lebih baik dari sebelumnya seperti ban pelampung, spot foto, 

gazebo, toilet sudah ada di air terjun coban binangun” – (MI/12/02/2023) 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan objek wisata air terjun coban binangun 

belem memenuhi sarana untuk jalan kendaraan roda 4. Karena sarana yang sekarang sangat minim dan susah 

dilewati kendaraan roda 4. Padahal seperti yang kita ketahui sarana infrastruktur jalan ini sangat dibutuhkan, jika 

sudah ada sarana jalan untuk kendaraan roda 4 akan memudahkan wisatan berkunjung, dan menghemat pengeluaran. 

Serta medan jalan keluar yang digagaskan untuk area keluar masih kurang aman karena disebelah kanan pagar 

pegangan masih agak goyang dan medan jalannya basah/licin. Dan renacananya akan dibangun area camping untuk 

umum bagi yang suka berwisata dialam terbuka. Fasilitas yang sudah ada pada objek wisata air terjun coban 

binangun seperti parkir kendaraan roda 2, kolam renang, spot foto, kolam ikan terapi buatan, gazebo, warung 

makanan di sekitar bantaran sungai, toilet, dan kolam renang.  
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Tabel. 3 

Tabel fasilitas yang ada dicoban binangun 

 

No Fasilitas  Jumlah 

1. Lahan parkir kendaraan roda 2   -+ 400 m 

2. Warung makanan 4 stand 

3. Kolam renang  5x15 m  

4. Kamar mandi  5 

5. Tempat Sampah  4 tong 

6. Kolam ikan terapi  1 

7. Gazebo 4 

8. Toko  1 

9. Penyewaan Ban/Pelampung 5  

10. Pagar  1 

11. Kursi  5 

12.  Jembatan 1 

 

Sumber : dari pemerintah desa Binangun (2023) 

 

 Berdasarkan dari data table diatas. Mengenai rekapitulasi beberapa jumlah fasilitas yang ada di obyek 

wisata air terjun coban binangun yang memiliki lahan parkir yang cukup luas kurang lebih 400m untuk kendaraan 

roda dua, serta kolam renang anak yang cukup luas dengan ukuran 5x15 dengan derasnya air yang jernih, dan masih 

ada beberapa fasilitas penunjang lainnya sehingga pengunjung tidak bosan untuk kembali lagi ke air terjun ini. Akan 

tetapi terkait dengan fasilitas yang ada belom bisa dikatakan dengan baik dikarenakan fasilitas akses masuk jalan 

yang belum baik untuk kendaraan roda empat, dan juga akses jalan pintu keluar yang digagaskan untuk jalan keluar 

juga belum sepenuhnya aman dikarenakan pegangan yang masih goyang serta medan jalan yang basah dan licin.  

 

Fenomena yang terjadi dilapangan jika dikaitkan dengan teori jenis fasilitator telah sesuai menurut Pitana dan 

Gayatri (2005) Pemerintah desa dapat mempercepat pembangunan melalui perbaikan lingkungan perilaku 

didaerahnya. Peran ini dapat meliputi pengefisiensian proses pembangunan, perbaikan prosedur perencanaan dan 

penetapan peraturan. Dengan begitu pemerintah desa terus menerus memperbaiki fasilitas-fasilitas yang belom 

tersedia dan membetulkan fasilitas yang rusak agar dapat memenuhilkebutuhan yangldiinginkan pengunjung agar 

ingin datangilagi ke wisatalair terjun coban binangun. Dengan demikian maka akan terjalin hubungan yang baik dan 

kerjasama yang baik antara pihak penyelenggara dan pengunjunga sehingga pengunjung dapat menikmati dan 

kembali lagi bermain dan berwisata di air terjun coban binangun sesuai yang diinginkan. 

 

Dinamisator  

  

Dalam pilar good governance, agar dapat berlangsung pembangunan yang ideal, maka pemerintah, swasta dan 

masyarakat harus dapat bersinergi dengan baik. Pemerintah daerah sebagai salah satu stakeholder pembangunan 

pariwisata didesa Plintahan memiliki peran mensinergiskan ketiga pihak tersebut, agar diantaranya tercipta suatu 

simbiosis mutualisme demi perkembangan pariwisata. Sebagai upaya dinamisasi antar stakeholder pengembang 

pariwisata didesa Plintahan, dusun binangun selama ini telah melakukan berbagai hal terkait dengan kerjasama antar 

sektor, baik itu sektor swasta, sektor pemerintah desa, maupun masyarakat.[19] Peranlpemerintah 

sebagaildinamisator adalahlmemobilisasi sumber daya dalam pembangunanlyaitu dengan menerapkan 

partisipasilmultipihak dalamlproses pembangunan, kegiatanlyangdilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 

partisipasi pihak swastaldan masyarakat sendiri harus dilakukan secara terencana serta pemberianlbimbingan dan 

pengarahan harusldilakukan denganlintensif dan efektif. Peranlpemerintah sebagai dinamisatorladalah 

menggerakkan partisipasilmasyarakat jika terjadilkendala-kendala dalam proseslpembangunan untuk 

mendorongldan memeliharajdinamika pembangunanjdaerah. Pemerintah berperannmelalui pemberiannbimbingan 

dan pengarahanlsecara intensif dan efektiflkepada masyarakat. Biasanya pemberian bimbinganldiwujudkan 

melaluintim penyuluhnmaupun badanltertentuluntuk memberikanlpelatihan. Peran pemerintah desalsebagai 

dinamisator yaitu:[20]  
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1. Memberikan pengarahan dan petunjuk ataulpedoman kepadalmasyarakat sekitar untuk selalu menjaga dan 

merawat kebersihan lingkungan dan melestarikan kealamian objek wisata air terjun tersebut.  

2. Memberikan bimbingan kepada masyarakat yang mengarahkan warga sekitar air terjun untuk mengasah 

keterampilan dalam pembuatan oleh oleh khas, atau cendramata air terjun binangun untuk diperjualbelikan.  

Objek wisata air terjun coban binangun juga melakukan kerja sama dengan pihak swasta seperti Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, POKJA (Kelompok Kerja), dan masyarakat sekitar. Partisipasi Universitas 

Muhmmadiyah juga sangat besar mulai dari pendanaan hingga menurukan beberapa mahasiswa PPK ormawa, dan 

beberapa mahasiswa KKN yang ikut andil dalam pengembangan wisata air terjun coban binangun. Jika tidak ada 

kerjasama dari pihak-pihak swasta objek wisata air terjun coban binangun tidak akan bisa berkembang dengan baik. 

Dengan adanya pihak dari luar akan mempercepat proses pengembangan objek wisata air terjun coban binangun 

seperti mendapat bantuan dana dan fasilitas lainnya. POKJA (Kelompok Kerja) merupakan kelompok swadaya dan 

swakarya masyarakat yang dalam aktivitas sosialnya berupaya untuk meningkatkan pemahaman kepariwisataan, 

meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata, meningkatkan nilai manfaat 

kepariwisataan bagi masyarakat atau anggota POKJA (Kelompok Kerja) serta mensukseskan pembangunan 

kepariwisataan. POKJA (Kelompok Kerja) merupakan organisasi masyarakat yang bersifatlkekeluargaan, 

persaudaraan, kemasyarakatan, gotong- royong, suka rela, mandiri dan tidak berafilisasi politik. Dalam 

pengembangan objek Wisata Air Terjun Coban Binangun kelompik Kerja mengadakan kegiatan gotong royong. 

Berikut hasil wawancara dengan warga dusun Binangun, yaitu:  

 

“Ada, setiap harinya itu ada, entah itu 2-3 orang untuk menjaga coban dan merawat area air terjun pasti 

melakukan gotong royong untuk membersihkan, memperbaiki atau menambah fasilitas yang ada diobjek Wisata 

Air Terjun Coban Binangun. Dikarenakan juga warga disekitar sini rata-rata bekerja sebagai tani dan 

sebagian juga bekerja di coban. Hal ini dilakukan agar pengunjung yang datang merasa nyaman dan puas saat 

berada di objek wisata tersebut.” – (BS/12/02/2023) 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pihak pengelola objek Wisata Air Terjun Coban Binangun 

melakukan kegiatan gotong royong setiap hari dikarenakan warga didaerah dusun tersebut rata-rata bekerja sebagai 

tani dan sebagian juga menjaga area coban. Gotonglroyong ini dilakukan untuk memperbaiki, membersihkan, 

melayani pengunjung dan menambahlfasilitas yang ada diobjek Wisata Air Terjun Coban Binangun seperti 

perbaikan spot foto, jembatan dan kazebo. Hal ini dilakukan agar para pengunjung objek Wisata Air Terjun Coban 

Binangun ini merasa nyaman dan puas saat berkunjung diobjek Wisata Air Terjun Coban Binangun tersebut. dan 

kegiatanlgotong royonglini dilakukanluntuk menimalisir kerusakanlyang adalpada objeklWisata Air Terjun Coban 

Binangun. 

Fenomena yang terjadi dilapangan jika dikaitkan dengan teori jenis dinamisator telah sesuai menurut Pitana dan 

Gayatri (2005) memaparkan bahwa fungsi koordinasi yaitu berkaitan dengan peran pemerintah dalam 

pengkoordinasiaan, perencanaan, investasi dan tata guna lahan. Kepada Pemerintah desa, masyarakat Dusun 

Binangun, Hendaknya terus merawat dan melestarikan wisata Air Terjun Coban Binangun agar tetap terjaga 

kelestarian dan keasrian lingkungan. Serta masyarakat sekitar hendaknya mengetahui tentang sejarah dan asal usul 

coban binangun. Dengan begitu pemerintah desa, masyarakat sekitar, dan sektor swasta yang terkait, Untuk lebih 

mengelola wisata air terjun coban binangun dapat menjadikan wisata air terjun lebih banyak dikenal dimasyarakat 

luas, Adapun bagi kalangan mahasiswa/I dan masyarakat kalangan luas. Dengan demikian maka akan terjalin 

hubungan yang baik dan kerjasama yang baik sesuai yang diinginkan. 

 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian teratas dapat ditarik kesimpulan yang pertama, motivator peran motivator yang 

dilakukan pemerintah desa dalam pengembangan obyek wisata air terjun coban binangun di desa plintahan yang 

dimana sangat berperan untuk memotivasi warga sekitar agar lebih mengetahui kemana arah pengembangan dan 

mengelola obyek wisata alam dan dari pihak desa mendukung sepenuhnya dalam mengembangkan obyek wisata 

alam serta untuk menarik wisatawan pemerintah desa baik pengurus coban, dan pemuda sekitar dusun melakukan 

promosi ke berbgai social media seperti Instagram, youtube, dan facebook agar air terjun coban binangun dikenal 

oleh masyarakat luas dan semakin banyak pengunjung yang berdatangan, yang kedua peran fasilitator pemerintah 

sebagailpenyedialsegala fasilitaslyanglmendukunglpeningkatan potensi pariwisata, peran ini dapat meliputi 

pengefisienan proses pembangunan. Peran fasilitaor menyediakan sarana dan prasarana serta memfasilitasi aktivitas 

masyarakat maupun pengunjung seperti memenuhi kebutuhan pengunjung agar ingin datang lagi ke air terjun coban 

binangun dan pelaksanaan dalam program yang bermanfaat bagi pengembangan potensi obyek wisata air terjun 
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coban binangun. Pengelolaan obyek wisata air terjun coban binangun belum bisa dikatakan sempurna dikarenakan 

belum memenuhi sarana untuk jalan kendaraan roda empat padahal saran infrastruktur jalan ini sangat dibutuhkan 

serta akses jalan keluar yang memang di gagaskan untuk jalan keluar juga masih belum aman karena medan yang 

licin serta pegangan pinggiran yang masih goyang, yang ketiga peran dinamisator memiliki peran untuk 

memobilisasi sumber daya manusia dalam pembangunan dan menggerakkan partisipasi masyarakat jika terjadi 

kendala-kendala dalam proses pembangunan. Untuk dari segi sumber daya manusianya sangat menguntungkan 

warga dusun binangun dilihat dari segi warga yang berjualan disekitar tempat wisata, yang dulunya pengangguran 

sekarang bisa membuka atau membuat usaha disekitar tempat wisata dan dapat menambah perekonomian. Sedikit 

banyak warga sekitar bisa merasakan adanya wisata air terjun coban binangun.  

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur saya penjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat  dan Hidayah 

Nya kepada penulis, yang telah memberikan Nikmat yang tak terhingga berupa nikmat iman, islam dan sehat 

sehingga peneliti mampu menyelesaikan tugas akhir ini berupa Karya Tulis Ilmiah. Berkat Do’a serta dukungan dari 

berbagai pihak terutama Do’a restu dari Kedua orang tua penulis yang selalu dan tak henti-henti mendoakan, 

memberikan dukungan sehingga peneliti bisa sampai pada titik ini dan tahap ini menuntaskan pendidikan hingga 

Sarjana dan mampu mengerjakan karya Ilmiah ini dengan baik. Peneliti menyadari Karya Ilmiah ini masih belum 

sempurna dan tidak luput dari kekurangan. Sehingga peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan 

kedepannya. Demikian ucapan terimakasih yang ingin disampaikan peneliti. Semoga Karya Ilmiah ini bisa 

memberikan manfaat bagi kita semua. Aamiin ya Rabbal alamin.  

 

 

REFERENSI 

 

[1] Idris, Magfirah T, et al.  “PERAN PEMERINTAH DALAM PENGEMBANGAN WISATA KAMPUNG 

JODIPAN DAN KAMPUNG TRIDI (studi kasus di Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian Kecamatan 

Blimbing Kota Malang),” J. Respon Publik, vol. 13, no. 4, 2019. 

[2] M. Frebiyati and D. Aswim, “The Role of Tourism and Culture Department of Sikka District and Village 

Government in The Development of The Tourism Sector of Kolisia B Village,” J. Civ. Soc. Stud., vol. 6, no. 

2, 2022. 

[3] Barao, V.A.R., et al. “Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengembangkan Potensi Pariwisata Sebagai Upaya 

Peningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam,” Braz Dent J, vol. 33, no. 

1, 2022. 

[4] Setiawan, I. “Potensi Destinasi Wisata Di Indonesia Menuju Kemandirian Ekonomi,” Pros. Semin. Nas. 

Multi Disiplin Ilmu Call Pap. Unisbank, vol. 53, no. 9, 2019. 

[5] Harita, E. P. Esta Ningsih .“Strategi komunikasi dinas pariwisata dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat membangun wisata air terjun gumbu park di nias selatan,” Ilm. ilmu Komun., vol. 6, no. 2, 2021. 

[6] Handoko, R. T. “Pengembangan Air Terjun Dlundung Untuk Menjadi Destinasi Pariwisata Unggulan Di 

Kabupaten Mojokerto,” J. Manaj. Pelayanan Hotel Akad. Komunitas Manaj. Perhotelan Indones., vol. 2, 

no. 2, 2018. 

[7] H. Jurnal, “Potensi Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Parang Ijo Kabupaten Karanganyar Jawa 

Tengah,” J. Ekon. Manaj. Pariwisata dan Perhotelan, vol. 2, no. 2, 2022. 

[8] Medi,  Ratna. “PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM PENGELOLAAN POTENSI PARIWISATA 

BUNTU BURAKE DI KABUPATEN TANA TORAJA,” JURNALTIN, 2021. 

[9] Kriswibowo, A. “Potensi pembangunan industri pariwisata berbasis masyarakat di Jawa Timur . Sebuah 

Studi tentang Social Capital sebagai Sustainable Resources Arimurti Kriswibowo Program Studi 

Administrasi Negara , Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembang,” Din. Adm. J. Ilmu Adm. 

dan Manaj., vol. 1, no. 1, 2016. 

[10] Farida, Alimatul dan Nur Izzatul A’yunin, “Strategi Pengembangan Potensi Desa Melalui Literasi 

Membangun Desa Wisata di Desa Plintahan Pandaan,” SOEROPATI J. Pengabdi. Kpd. Masy., vol. 3, no. 2, 

2021. 

[11] F. Friadi, “Prosedur Teknis Penggunaan Daw Untuk Lagu ‘Cinta Itu Buta’ Oleh Grup Mahadewa 

Universitas Pendidikan Indonesia,” 2014. 

[12] A. Mathematics, “Perencanaan Stategis Bidang Pariwisata,” 2016. 

[13] Mufidah, L. and M. Sidoarjo, “NoaANALYSIS OF BILLING COST ACCOUNTING INFORMATION 

SYSTEMS AT PERUMDAM AS AN EFFORT TO IMPROVE ( STUDY ON MOJOPAHIT 



Page | 13 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 
 

Conflict of Interest Statement: 
The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial 
relationships that could be construed as a potential conflict of interest. 

  

MOJOKERTO REGENCY PERUMDAM ) Title,” Skripsi Progr. Stud. Akunt., 2023. 

[14] S. dan L. H. Achmad Afandi, “Peran Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Destinasi Wisata Bahari 

Pulau Gili Noko Kabupaten Gresik (Studi Pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Gresik),” J. Adm. Bisnis, vol. 49, no. 1, 2017. 

[15] B. L. dan S. M. Andi Atrianingsi, “Peran Pemerintah Dalam Mengembangkan Wisata Malino 

Sebagai ”Beautiful Malino,” J. Ilm. Parana. Edu, vol. 1, no. 1, 2019. 

[16] Iswanti, Susi dan Zulkarnaini, “Peran Pemerintah Desa dalam Pengembangan Objek Wisata Pulau Tilan Di 

Kepenghuluan Rantau Bais Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir,” PUBLIKA J. Ilmu Adm. 

Publik, vol. 8, no. 1, 2022. 

[17] Tui, Fenti Prihatini et al. “PERAN PEMERINTAH DALAM PENGEMBANGAN POTENSI 

PARIWISATA DI KAWASAN PESISIR KABUPATEN BONE BOLANGO,” PUBLIK J. Manaj. Sumber 

Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik, vol. 10, no. 1, 2023. 

[18] Hidayah, Eka Nur.“Pengaruh Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia, Daya Tarik Wisata, Tenaga 

Kerja dan UMK terhadap Perumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah (Tahun 2010-2014),” 

Ilmu Ekon., 2014. 

[19] Pendong, Alesandro. “PERANAN PEMERINTAH DALAM PENGEMBANGAN PARIWISATA 

GUNUNG PAYUNG DI DESA POOPO KECAMATAN RANOYAPO KABUPATEN MINAHASA 

SELATAN,” J. Jur. Ilmu Pemerintah., vol. 2, no. 5, 2020. 

[20] Khotimah, Khusnul. “Strategi Pengembangan Destinati Pariwisata Budaya (Studi Kasus Pada Kawasan 

Situs Trowulan sebagai Pariwisata Budaya Unggulan di Kabupaten Mojokerto),” J. Adm. Bisnis, vol. 41, no. 

1, p. 58, 2017. 

 

 


